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Abstract. The goal of this study is to examine how accounting information systems are 

used to handle payroll and pay employees while they are on the job at a hospital. The 

payroll and wage accounting information system research employs a combination of 

fieldwork, which entails conducting interviews, observing subjects, and documenting 

findings, and library research. In the future, an accounting information system will be 

proposed that will facilitate the process of payroll and wages with effective and efficient 

payroll and compensation. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana sistem informasi 

akuntansi digunakan untuk menangani penggajian dan penggajian karyawan selama 

mereka bekerja di rumah sakit. Penelitian sistem informasi akuntansi penggajian dan 

pengupahan menggunakan kombinasi kerja lapangan, yang mencakup melakukan 

wawancara, mengamati subjek, dan mendokumentasikan temuan, dan penelitian 

kepustakaan. Kedepannya akan diusulkan suatu sistem informasi akuntansi yang akan 

memudahkan proses penggajian dan pengupahan dengan penggajian dan kompensasi 

yang efektif dan efisien. 

Kata kunci: SIA, Akuntansi, Sistem Informasi, Penggajian, Pengupahan 

 

 

LATAR BELAKANG 

Bagi sebuah rumah sakit, khususnya sistem informasi akuntansi penggajian dan 

pengupahan, sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien sangatlah penting. Suatu 

barang dianggap efektif bila dapat digunakan dan bermanfaat atas dasar itu, sedangkan 

dikatakan efisien bila melakukan sesuatu yang dapat meminimalkan atau mengurangi 

pengeluaran sebelumnya. 
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Di rumah sakit, gaji dan upah wajib bisa menjadi beban. Apa pun tentang gaji dan 

penghasilan harus didokumentasikan dengan formulir, catatan, atau dukungan lain yang 

sesuai, sesuai standar umum atau peraturan khusus perusahaan yang diikuti. Ketika gaji 

dan upah dihitung secara akurat, diterapkan dengan benar, dan diyakini benar, 

kepercayaan karyawan meningkat dan mereka mulai percaya bahwa gaji mereka aman 

dan bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan kenaikan atau penurunan gaji dan upah 

dapat ditangani secara etis dan benar. . 

Penggajian rumah sakit dan upah inilah yang menjadi bahan penelitian. Investigasi 

awal menemukan bahwa sistem pengupahan dan penggajian tidak seefektif dan seefisien 

biasanya. Waktu penggajian masih belum sesuai dengan standar tersebut. 

Untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan dapat diyakini akurat, maka 

sistem akuntansi yang dibuat harus dapat memberikan informasi yang mengandung 

konsep dan metodologi pengendalian intern. Sistem akuntansi harus memungkinkan 

manajemen untuk melacak operasi bisnis. (Hardana, 2022a; Hardana & Damisa, 2022; 

Nurhajijah, n.d.). Istilah "sistem akuntansi penggajian" mengacu pada serangkaian 

perhatian tentang penggajian karyawan, seperti bagaimana sistem akuntansi untuk 

penggajian diklasifikasikan, fungsi terkait, jaringan proses yang membentuk sistem, dan 

dokumen yang digunakan dalam penggajian. proses. Penggunaan sistem akuntansi 

penggajian karyawan juga dapat membantu mengurangi ketidakkonsistenan atau 

kesalahan yang dapat, baik disengaja maupun tidak disengaja, mengakibatkan kerugian 

bagi bisnis. (Hardana, 2022b; Hasibuan et al., 2022). 

Dengan kata lain, sistem akuntansi penggajian bagi karyawan dapat berfungsi 

sebagai pengendalian aktivitas perusahaan. Suatu proses yang memungkinkan 

pemantauan adalah sistem pengendalian internal. 

Jika pelaksanaannya menyimpang dari rencana semula, manajemen mengetahui 

langkah-langkah yang telah diambil dan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. 

Apabila seluruh tujuan perusahaan dapat dicapai melalui penerapan sistem pengendalian, 

maka dikatakan pengendalian intern telah memadai. Tujuannya adalah untuk melindungi 

atau menjaga aset yang dimiliki, memverifikasi keaslian dan kebenaran data akuntansi, 

memastikan efisiensi operasional, dan memastikan tidak ada penyimpangan dari 

kebijakan yang telah ditetapkan. 
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Sistem pengendalian internal sangat penting untuk keberhasilan bisnis. Khusus 

untuk sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan, rumah sakit harus 

memiliki sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien. Dikatakan efisien ketika 

melakukan sesuatu yang dapat membatasi atau mengurangi penggunaan biaya saat ini, 

sedangkan dikatakan efektif ketika sesuatu dapat digunakan dan bermanfaat sesuai 

dengan dasar yang ditentukan. Segala sesuatu tentang gaji dan tunjangan harus 

didokumentasikan dengan dokumen, catatan, atau bukti lain yang sesuai dengan 

persyaratan umum atau khusus perusahaan. 

Sistem akuntansi memiliki struktur formal dan digunakan untuk menampilkan data 

tentang operasi bisnis. Agar informasi yang dihasilkan dapat dipercaya keakuratannya, 

maka sistem akuntansi yang dibangun harus dapat memberikan informasi yang memuat 

prinsip dan prosedur pengendalian intern. 

Sistem akuntansi harus dapat membantu manajemen dalam mempertahankan 

pengendalian operasional atas bisnis. Sistem akuntansi penggajian memberikan informasi 

tentang masalah terkait penggajian karyawan, seperti klasifikasi sistem, tugas terkait, 

metode yang ditetapkan untuk jaringan prosedural, dan dokumen yang digunakan dalam 

proses penggajian.  

Dengan kata lain, sistem akuntansi penggajian karyawan dapat berfungsi sebagai 

kontrol terhadap operasional perusahaan dengan meminimalkan kecurangan atau 

kesalahan yang mungkin terjadi karena kesalahan atau kesengajaan dalam perusahaan 

dan menyebabkan kerugian bagi perusahaan. (R. A. Fauzi et al., 2022; Hardana, Royani, 

et al., 2022; Hidayat, 2020).  

Studi ini mencoba untuk menemukan dan menilai sistem studi dan insentif yang 

sangat signifikan yang diperlukan untuk peningkatan pelayanan rumah sakit. Semoga 

kinerja karyawan yang lebih baik dan kontrol yang lebih ketat atas aktivitas pengeluaran 

kas akan dihasilkan dari sistem yang menyediakan informasi akuntansi yang akurat untuk 

sistem penggajian dan pengupahan. 

KAJIAN TEORITIS 

Sistem Informasi Akuntansi, menurut Romney dan Steinbart (Ákos, 2021; Casique 

Mego, 2022; Hardana, Nurhalimah, et al., 2022), “adalah suatu sistem yang data harus 

dikumpulkan, dicatat, disimpan, dan diproses untuk menciptakan informasi bagi para 
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pengambil keputusan. Sistem ini terdiri dari personel, aturan dan regulasi, informasi, 

perangkat lunak, perangkat keras, kontrol internal, dan keamanan ukuran.” 

(Arifiyani & Sukirno, 2012; R. Fauzi et al., 2018; Hardana, 2023; Irmawati et al., 

2022; Khairani et al., 2023) mencatat bahwa “Sistem informasi akuntansi adalah 

kelompok atau kumpulan dari setiap subsistem/bagian/komponen baik fisik maupun non 

fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk 

mengolah data transaksi terkait masalah keuangan menjadi informasi keuangan". 

Sistem informasi akuntansi, yang meliputi siklus pemrosesan transaksi, pengguna 

teknologi informasi, dan administrator sistem informasi, adalah sistem berbasis komputer 

yang dimaksudkan untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi, menurut (Fadhil, 

2020; Ningroem, 2021; Utami & Hardana, 2022).. 

Akibatnya, menurut (Irmawati et al., 2022; Panna et al., 2021; Zeng et al., 2020), 

“Sistem Informasi Akuntansi adalah sub sistem pemrosesan transaksi keuangan dan non 

keuangan yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan”. 

Menurut sudut pandang tersebut di atas, akuntansi sistem informasi perusahaan 

sangat penting. Setiap prosedur yang sudah ada di dalam organisasi ditingkatkan, diatur, 

dan lebih efektif berkat sistem informasi akuntansi. 

Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Setiap bisnis yang menghasilkan Sistem Informasi Akuntansi berupaya untuk 

mempermudah bisnis dalam mengolah data, seperti Data Akuntansi. 

(Fadhil, 2020; Hardana, Nasution, et al., 2022; Irmawati et al., 2022) 

mencantumkan fungsi sistem informasi akuntansi yang khas sebagai berikut: 

1. Membantu operasional bisnis sehari-hari. 

2. Back up keputusan seleksi. 

3. Membantu pengurus organisasi dalam melaksanakan kewajiban kepada pihak luar. 

Perusahaan sangat membutuhkan sistem penggajian dan pengupahan karena dapat 

mengatur proses perekrutan atau pembagian gaji dan upah kepada setiap karyawan dalam 

organisasi, sehingga terjadi efisiensi dan efektifitas dalam proses penggajian dan 

pengupahan. 
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Sistem akuntansi penggajian adalah seperangkat prosedur, catatan, dokumentasi, 

dan pengendalian internal yang digunakan untuk mengurangi biaya tenaga kerja dan 

mengoptimalkan biaya produk (Resca & Munandar, 2022; Rosa, 2021).. 

Sistem penggajian dan pengupahan dibuat untuk menangani perhitungan dan 

pembayaran gaji dan upah karyawan. Sistem ini terdiri dari jaringan langkah-langkah 

prosedural, termasuk untuk memelihara catatan kehadiran, membuat daftar gaji, 

mengalokasikan biaya gaji, membuat bukti kas keluar, dan membayar gaji (Resca & 

Munandar, 2022; Rosa, 2021). 

Sistem akuntansi penggajian internal dan organisasi jasa pembangunan upah 

melibatkan fungsi kepegawaian, keuangan, dan fungsi akuntansi, menurut (Tambunan, 

2020). Sangat penting untuk mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi 

Penggajian dan Pengupahan di setiap perusahaan secara menyeluruh, efektif, dan efisien. 

Akibatnya, proses pelaksanaan penggajian dan pengupahan membutuhkan banyak 

dokumen atau prosedur. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan 

Pengupahan adalah suatu sistem yang dirancang untuk menciptakan informasi mengenai 

penggajian dan pengupahan yang disusun dan dilaksanakan secara sistematis sesuai 

dengan sistem akuntansi yang baik. Kesimpulan ini diambil dari pendapat ahli tentang 

topik ini. 

Fungsi-Fungsi Yang Terkait Sistem Akuntasi Penggajian Dan Pengupahan Fungsi-

fungsi umum yang terkait dengan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan sangat 

diperlukan ketepatan dalam pemilihan fungsi yang akan digunakan tersebut, jangan 

sampai ada fungsi yang telah dipilih namun dalam 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada sebuah rumah sakit. Sumber dan jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data 

penelitian, yang diperoleh melalui media perantara atau orang lain, atau secara tidak 

langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip yang telah 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. 
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Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dan bersumber dari hasil penelitian-

penelitian terdahulu, dan juga berupa data-data perpustakaan atau kepustakaan, catatan-

catatan, bukti-bukti transaksi dan arsip-arsip yang ada sudah ada di objek penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis dan menginterprestasikan data yang 

diperoleh, sehingga memberi gambaran yang jelas mengenai masalah yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

Analisis Fungsi Terkait Gaji Dan Upah  

a. Fungsi Kepegawaian Fungsi ini sudah berjalan dengan baik, namun masih diperlukan 

pengembangan kemampuan sumber daya manusia untuk mereka yang bertugas 

mengelola data Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan. 

b. Fungsi Pencatat Waktu Pencatat waktu yang ada telah dilakukan dengan baik, karena 

telah menggunakan sistem finger print, dimana dilakukan dengan menempelkan jari 

atau sidik jari sebagai tanda hadir pegawai. Sistem finger print ini sangat berguna dan 

bermanfaat karena dapat menghindari terjadinya kecurangankecurangan dalam 

absensi, seperti adanya penitipan tanda tangan pegawai, dimana pegawai tersebut 

sebenarnya tidak hadir namun didaftar hadir memiliki tanda bahwa pegawai tersebut 

hadir, kecurangan-kecurangan seperti ini yang harus dikurangi.  

c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah. Fungsi ini telah dilakukan dengan baik, karena 

dalam fungsi Pejabat Teknis juga membuat rekap dari daftar gaji dan upah. Rekap itu 

sangat berguna jika nantinya ada pegawai yang akan melakukan kecurangan.  

d. Fungsi Akuntasi Fungsi Akuntansi telah berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur 

yang ada di Rumah Sakit.  

e. Fungsi Keuangan Fungsi ini sudah terstruktur dengan baik, yaitu perusahaan 

melakukan pembayaran gaji melalui bank hingga dikeluarkan slip penarikan atas 

pegawai penerima gaji sehingga dapat mengurangi terjadinya kecurangan. 

 

 

Analisis Dokumen-Dokumen Yang Digunakan  
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Untuk sistem gaji, dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem gaji sudah 

efektif dan efisien, karena dokumendokumen sistem gaji yang umumnya harus digunakan 

sudah lengkap. Untuk sistem upah, yaitu dokumendokumen yang digunakan dalam upah 

belum efektif, karena pegawai honor yang menerima upah dalam Rumah Sakit masih 

jarang terjadi, sehingga dokumendokumen tersebut jarang digunakan dan biasanya 

menggunakan dokumen atau cara manual yang lebih simpel. 

Analisis Jaringan Prosedur Yang Digunakan  

Dalam sistem gaji, jaringan prosedur sistem gaji yang ada sudah berjalan dengan 

efektif namun belum efisien, karena sebaiknya prosedur dokumen dafar gaji, rekap gaji 

dan penerimaan gaji dilakukan oleh satu bagian saja, agar data-data yang ada dapat 

dengan cepat diproses dan diolah. Dalam sistem upah, jaringan prosedur untuk sistem 

upah sudah dibuat dengan efektif dan efisien, namun pelaksanaannya masih saja tidak 

sesuai dengan prosedur yang telah dibuat, karena jarang terjadi pembayaran upah di 

rumah sakit.  

Analisis Catatan Akuntansi Yang Digunakan  

Catatan-catatan akuntansi yang digunakan dalam rumah sakit sudah efektif dan 

efisien, karena sudah disesuaikan dengan dokumen-dokumen dan jaringan prosedur yang 

ada di dalam Rumah Sakit 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan yang diterapkan dan 

diimplementasikan pada rumah sakit objek penelitian sudah berjalan dengan efektif 

dan efisien, dimana fungsi-fungsi, dokumen, jaringan prosedur yang digunakan dan 

catatan akuntansi yang digunakan terkait sistem penggajian dan pengupahan sudah 

sesuai dengan fungsi, dokumen, jaringan prosedur dan catatan akuntansi yang 

dibutuhkan.  

2. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan pada rumah sakit objk 

penelitian, masih terdapat beberapa presentase ketidaksesuaian antara implementasi 

prosedur dengan prosedur-prosedur yang ada. 

3. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan di rumah sakit objek 

penelitian sudah menggunakan sistem komputerisasi, namun belum online. 

Kemudian sistem absensi sudah menggunakan sistem finger print, sehingga 
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kecurangan dalam proses absensi pun dapat dikurangi dan memudahkan para pegawai 

dalam melakukan absensi tanpa harus melakukan tanda tangan. 
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